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 Penelitian ini bertujuan: Pertama, untuk mengetahui dan mendeskripsikan 
tingkat academic burnout dengan self-efficacy mahasiswa Universitas PGRI 
Kanjuruhan Malang yang masif aktif. Kedua, mendeskripsikan perbedaan 
tingkat academic burnout dengan self-efficacy berdasarkan jenis kelamin, 
jurusan dan angkatan. Ketiga, mendeskripsikan hubungan academic burnout 
dengan self-efficacy mahasiswa Universitas PGRI Kanjuruhan Malang. 
Rancangan penelitian ini adalah penelitian deskriptif Korelatif, penelitian 
deskriptif merupakan metode yang paling sering digunakan untuk penelitian 
yang bertujuan menjelaskan suatu peristiwa. Sampel penelitian terdiri dari 
mahasiswa dengan jumlah mahasiswa 446 mahasiswa beberapa program studi. 
Untuk pengambilan data menggunakan skala academic burnout dan skala 
efikasi diri. Aanalisis menggunakan statistik deskriptif kurva normal, dengan 
menentukan Mean (rata-rata) dan Standar deviasi skor hipotetik. Kemudian 
dibuat kategori berdasarkan skor dalam rentangan jumlah skor rata-rata dan 
deviasi. Skor yang yang berada di dalam kategori tertentu di hitung persentase 
mahasiswa yang ada dalam ketegori tersebut. Untuk membuktikan hipotes 
penelitian tentang perbedaan tingkat academic burnout dan self-efficacy 
mahasiswa berdasarkan jenis kelamin, jurusan dan angkatan dan klasifikasi 
dengan mengunakan rumus uji beda dua Mean (Uji - t) dan ANOVA. Secara 
umum subjek penelitian memiliki Self-efficacy dan Academic Burnout yang 
tergolong sedang. Hal ini ditunjukkan dengan hasil kategorisasi sedang yang 
dominan sebesar (X = 68,19%) dan (Y = 65,16%). Hasil dari hipotesis R = -
0.616 penelitian ini yaitu diterima yang berarti “ Ada hubungan negatif yang 
signifikan antara Self-efficacy terhadap Academic Burnout pada mahasiswa 
Universitas PGRI Kanjuruhan Malang . Dengan arah hubungan yang negatif 
ini bermakna “Semakin tinggi Self-efficacy maka Academic Burnout pada 
mahasiswa rendah begitupun sebaliknya semakin rendah Self-efficacy maka 
Academic Burnout pada mahasiswa tinggi”.  
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Pendahuluan 

Kelelahan menjalankan studi atau tuntutan akademik, atau dikenal dengan istilah academic 
burnout merupakan salah satu masalah akademik yang sudah menjadi masalah umum pada para 
mahasiswa di lingkungan perguruan tinggi. Tingkat academic burnout pada mahasiswa pun 
beragam. Berdasarkan data yang dipaparkan oleh (J. Lee et al., 2012; Rad et al., 2017) bahwa di 
China terdapat 86,6% mahasiswa mengalami stres akademik parah hingga menyebabkan academic 
burnout, sementara di Iran, mahasiswa kedokteran yang mengalami academic burnout sebanyak 
76,8% dan stres berat sebanyak 71,7% yang disebabkan karena kekhawatiran tentang masa 
depan, khawatir melukai pasien, ketidakmampuan dalam melakukan teknis medis dan harapan 
yang tinggi  dari  keluarga. Di Eropa, sebanyak 1.702 mahasiswa keperawatan mengalami 
academic burnout, dimana mahasiswa merasa kurang mampu dalam mengerjakan tugas mahasiswa 
dan memiliki kecenderungan untuk berhenti bekerja. Mahasiswa Ilmu Manajerial di Serbia yang 
mengalami academic burnout sebanyak 54,4%. Pada tahun 2009 data academic burnout yang terkait 
dengan studi di kalangan mahasiswa Finlandia yang dikumpulkan melalui survei Nasional dari 9 
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universitas di Finlandia, ditemukan bahwa 45% dari semua responden memiliki risiko 

mengalami peningkatan academic burnout, sementara sebanyak 19% responden lainnya memiliki 
risiko yang jelas untuk mengalami peningkatan academic burnout.  

Mahasiswa yang mengalami academic burnout akan melewatkan kelas (ketidakhadiran), tidak 
mengerjakan tugas dengan baik, , rendahnya motivasi untuk mengerjakan tugas-tugas yang 
diberikan dan mendapat hasil ujian yang buruk hingga akhirnya berpotensi untuk dikeluarkan dari 
perguruan tinggi (Bai et al., 2019; Tang et al., 2011; M. Wang et al., 2019)(Eckleberry-Hunt et al., 
2018)(Rahman, 2019; Saputra, 2020). Penelitian-penelitian serupa yang dilakukan pada mahasiswa 
di Indonesia juga menunjukkan fenomena yang sama, yaitu di Institut Teknologi Bandung (ITB),  
Wakil Rektor Senior ITB Prof. Adang Surahman (Arlinkasari & Akmal, 2017) mengatakan bahwa 
rata-rata sekitar 10 persen mahasiswa di ITB per angkatan atau dua persen per tahunnya 
mengalami drop out yang kebanyakan disebabkan oleh persoalan akademik. Untuk mengatasi hal 
tersebut KM-ITB mengadakan bimbingan konseling terhadap mereka yang terancam dropout.  

Berdasarkan hasil observasi data dari bidang akademik Universitas PGRI Kanjuruhan 
Malang, terlaporkan bahwa terdapat mahasiswa dropout TA 2017/2018 ganjil sebanyak 117 
mahasiswa, 2017/2018 genap sebanyak 159 mahasiswa, dan 2018/2019 ganjil sebanyak 231 
mahasiswa. Tingginya angka drop out pada mahasiswa di perguruan tinggi yang disebabkan 
oleh permasalahan akademik. Permasalahan akademik yang tidak segera terselesaikan berpotensi 
munculnya stres yang berkepanjangan yang menyebabkan mahasiswa mengalami academic burnout. 

Banyak factor yang mempengaruhi keberhasilan belajar mahasiswa (Walburg, 2014)(Bai et 
al., 2019; Park & Lee, 2013)(Ni, 2012). Salah satu factor yang mempengaruhi proses  pembelajaran 
adalah  banyaknya tuntutan tugas disetiap matakuliah. Hal ini yang dapat  menimbulkan rasa malas, 
menurunnya motivasi, menurunnya prestasi belajar serta menurunkan hubungan social dengan 
teman sebaya. Masalah yang  tampak seperti itu  sering disebut dengan  kelelahan akademik atau  
academic burnout (Aquino et al., 2018; Neckel et al., 2017; Walburg, 2014). Berdasar dari hasil 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada mahasiswa dari beberapa program studi (Prodi) 
yang terdapat di Universitas PGRI Kanjuruhan Malang (UNIKAMA), kejenuhan akademik dan 
keterlambatan kelulusan terjadi dikarenakan berbagai faktor internal dan eksternal. Faktor internal 
berasal dari dalam diri mahasiswa yang merasa tidak memiliki motivasi dalam diri, tidak ada 
dukungan dari kelompok organisasi khususnya bidang akademik, menjauhkan diri dari tugas yang 
terlalu banyak, tidak ada dukungan dari teman satu kelas sehingga merasa terasingkan dari teman 
satu kelas, tidak dapat bangun pagi saat jam perkulihan pagi sehingga selalu terlambat masuk kelas 
yang pada akhirnya mendapat konsekuensi tidak boleh mengisi daftar hadir oleh dosen pengampu, 
terjadi konflik dengan teman satu kelas dan dosen pengampu,  bekerja sambil kuliah yang 
menyebabkan mahasiswa merasa kesulitan dalam memabagi waktu kerja dan tugas kuliah faktor 
eksternal dari luar mahasiswa, seperti halnya pihak dosen ataupun prodi yang menunda pembagian 
pembimbing skripsi, sedangkan dari prodi lain bahkan ada yang sudah seminar proposal. Namun, 
ada pula alasan keterlambatan dikarenakan terlalu banyak kegiatan dalam prodi yang harus 
dilaksanakan oleh mahasiswa untuk memenuhi kebijakan yang dibuat oleh prodi tersebut. Selain 
itu, lingkungan organisasi yang terlalu banyak kegiatan, perceraian orang tua, dan tidak ada 
dukungan dana dari orang tua.  

Hal serupa yang dilakukan oleh  (Orpina & Prahara, 2019) dalam wawancara  dengan 
mahasiswa  menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki perasaan lelah secara fisik maupun mental 
terhadap rutinitasnya yang padat seperti harus berangkat kuliah setelah seharian bekerja, 
mahasiswa merasa tidak dapat mengontrol perasaan emosionalnya, sehingga merasa kurang peduli 
terhadap orang lain dan dapat meluapkan emosinya kepada orang lain, mahasiswa mengatakan 
ingin meninggalkan aktivitas kuliah yang dijalaninya karena mahasiswa merasa berat dengan 
aktivitasnya yang berlebih sehingga ingin memilih salah satu dari rutinitasnya, mahasiswa tersebut 
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juga mengatakan bahwa terkadang perkuliahan menambah beban pekerjaannya, kemudian 
mahasiswa menyatakan bahwa mahasiswa merasa terbebani oleh tugas-tugas yang diberikan oleh 
dosen dan terkadang merasa tidak mampu menyelesaikan tugas-tugasnya sehingga tidak 
mengumpulkan tugas yang diberikan oleh dosen.  

Banyak ditemukan fenomena peran ganda pada mahasiswa, yaitu menempuh pendidikan 
tinggi dan berstatus aktif yang juga bekerja atau menjalankan usaha (Arlinkasari & Akmal, 2017; 
Orpina & Prahara, 2019; Rahmati, 2015)(Guenette & Smith, 2018; Shin et al., 2012). Data dari 
National Center for Education Statistics (NCES) menyebutkan bahwa pada tahun 2007 sebanyak 
40% mahasiswa bekerja lebih dari 20 jam per minggu (S. J. Lee et al., 2017; Maslach & Pines, 1977). 
Mahasiswa yang bekerja harus dapat membagi waktu dan tanggung jawab terhadap komitmen dari 
kedua aktivitas tersebut. Hal inilah yang membuat mahasiswa menghabiskan sebagian waktu,  
energi  serta  tenaga,  ataupun pikirannya untuk bekerja (Arlinkasari & Akmal, 2017; Orpina & 
Prahara, 2019; Rad et al., 2017). Kondisi tersebut membuat mahasiswa kesulitan dalam mengatur 
atau membagi waktu antara bekerja dan kuliah, sehingga aktivitas mahasiswa bertambah dan 
cenderung mengabaikan tugasnya sebagai seorang mahasiswa untuk belajar serta mengerjakan 
tugas-tugas yang diberikan oleh dosen. Maka mahasiswa tersebut harus dapat membagi waktu dan 
konsentrasi serta bertanggung jawab terhadap komitmen dari kedua aktivitas tersebut. Hal ini 
membuat mahasiswa menghabiskan banyak waktu, energi serta tenaga untuk bekerja(S. J. Lee et 

al., 2017; Orpina & Prahara, 2019). Dalam menjalankan studinya, mahasiswa harus beradaptasi 
dengan sistem pendidikan, metode belajar, dan keterampilan sosial yang sangat berbeda dengan 
tingkat pendidikan sebelumnya. 

Sejumlah literatur penelitian menunjukkna bahwa academic burnout berhubungan dengan 
berbagai masalah akademik mahasiswa, seperti mahasiswa yang memiliki tingkat academic burnout 
tinggi, rentan memiliki psychological capital dan academic engagement yang rendah (Jeffrey et al., 2014; 
Rad et al., 2017; Shih, 2015; Zhang et al., 2007), rendahnya dukungan positif (Chang et al., 
2016; Karimi & Fallah, 2019; Lyndon et al., 2017; Stoeber et al., 2011)  dari teman kelas, 
kepuasan kebutuhan,dan keterlibatan keja dalam menyelesaikan tugas kelompok (Lyndon 
et al., 2017; Shih, 2015). Demikian pula munculnya academic burnout mahasiswa diduga 
bahwa mahasiswa mengalami "stres identitas diri", "stress interpersonal", "stres perkembangan 
masa depan” dan “stres akademik” (Aguayo et al., 2019; Lin & Huang, 2014).  

(Vahabi et al., 2018) menjelaskan bahwa situasi stres yang berkelanjutan dapat 
memperburuk kelelahan emosional dikalangan mahasiswa; kelelahan emosional bermanifestasi 
sebagai harga diri rendah, self-efficacy rendah, dan keengganan. Dapat dikatakan bahwa kelelahan 
menyebabkan mahasiswa berada pada tingkat emosi yang lebih rendah. Ini bisa disebabkan oleh 
pendidikan yang tidak memadai; jadi, para mahasiswa yang mengevaluasi situasi stres akademik 
mereka, kurang percaya diri dalam pengendalian lingkungan, dan sukses dalam belajar, dan kurang 
menggunakan strategi untuk mengurangi stres akademik, dan kurang merasakan self-efficacy 
akademik. Oleh karena itu, emosi negatif yang dirasakan seperti stress (Herbert & Forman, 2011; 
Orpina & Prahara, 2019), efikasi diri memicu munculnya stressor yang tinggi sehingga kurang 
kurangnya memiliki kontrol pada kondisi lingkungan, dan ketidakberdayaan dalam menjalani 
akademik.  

Academic burnout berkorelasi dengan sejumlah variabel psikologis, salah satunya adalah 
academic self-efficacy. (Ugwu, 2013) menyarankan agar mahasiswa yang memiliki self-efficacy dapat 
melindungi diri dari potensi academic burnout. Pernyataan senada juga diungkapkan (Arlinkasari & 
Akmal, 2017)yang mengatakan bahwa mahasiswa yang memiliki academic self-efficacy yang memadai 
menjadi rentan terhadap academic burnout dan kurang memiliki kemampuan untuk beradaptasi. 
Dengan demikian, Burnout terdiri dari dua faktor (L. Jiang, 2016; Y. Jiang, 2016), yaitu: 1) Faktor 
situasional, pada faktor ini terdapat karakteristik pekerjaan (keanekaragaman keterampilan, 
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identitas tugas, arti tugas, otonomi dan umpan balik), karakteristik jabatan, dan karakteristik 
organisasi; dan 2) Faktor individual, faktor ini meliputi karakteristik demografik (jenis kelamin, 
latar belakang etnis, usia, status perkawinan, latar belakang pendidikan), karakeristik kepribadian 
(konsep diri rendah, kebutuhan diri yang terlalu besar, kemampuan yang rendah dalam 
mengendalikan emosi, locus of control eksternal, introvert, keyakinan akan kemampuan diri) dan 
sikap kerja. Banyaknya faktor-faktor yang berpotensi menimbulkan academic burnout pada 
mahasiswa, dapat menjadi hambatan bagi mahasiswa dalam menjalankan perkuliahannya. 

Oleh karena itu penelitian ini dilkasnakan untuk mengetahui dan mendeskripsikan tingkat 
academic burnout dengan self-efficacy mahasiswa Universitas PGRI Kanjuruhan Malang  yang masif 
aktif. Mendeskripsikan perbedaan tingkat academic burnout dengan self-efficacy berdasarkan jenis 
kelamin, jurusan dan angkatan. Mendeskripsikan hubungan academic burnout dengan self-efficacy 
mahasiswa Universitas PGRI Kanjuruhan Malang . 

 
Metode Penelitian 

Rancangan penelitian ini adalah penelitian deskriptif Korelatif (Creswell & Creswell, 2017), 
penelitian deskriptif merupakan metode yang paling sering digunakan untuk penelitian yang 
bertujuan menjelaskan suatu peristiwa (Ary et al., 2018). Populasi penelitian ini adalah mahasiswa 
Universitas PGRI Kanjuruhan Malang  tahun ajaran 2020/2021 sejumlah 6098 mahasiswa dari 
enam Fakultas diantaranya FIP, Peternakan, Hukum, Bahasa dan Sastra, FST, dan FEB. Sampel 
dalam penelitian ini dipilih dengan teknik cluster random sampling. Sampel penelitian terdiri dari 
mahasiswa dengan jumlah 188 mahasiswa untuk skala academic burnout dan 183 mahasiswa untuk 
skala self-efficacy. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah skala academic burnout disusun 
dan dikembangkan sendiri oleh peneliti, dan sudah valid dan reliabel. Sedangkan skala self-efficacy 
telah diuji validitas dan reliabilitas dalam penelitian pengembangan inventori CASES versi 
Indonesia oleh Ifdil et al., (2019). 
 
Hasil dan Pembahasan 
1. Tingkat academic burnout mahasiswa Unikama ditinjau dari jenis kelamin 

a. Mahasiswa Laki-laki 
 

Tabel 1. Akademic Burnout Laki-laki 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Rendah 10 23,8 23,8 23,8 

Sedang 28 66,7 66,7 90,5 

Tinggi 4 9,5 9,5 100,0 

Total 42 100,0 100,0  

 
Dari tabel 1 tersebut dapat digambarkan bahwa 23,8% mahasiswa berada pada tingkat 

academic burnout rendah. 66,7% mahasiswa berada pada tingkat academic burnout sedang. 
9,5% mahasiswa berada pada tingkat academic burnout tinggi. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa mahasiswa yang mempunyai prosentase paling banyak adalah mahasiswa yang berada 
dalam kategori tingkatacademic burnout sedang sebesar 66,7%.  

 
 
 

b. Mahasiswa Perempuan 
 

Tabel 2. Akademic Burnout Perempuan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
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Valid 

Rendah 35 25,0 25,0 25,0 

Sedang 95 67,9 67,9 92,9 

Tinggi 10 7,1 7,1 100,0 

Total 140 100,0 100,0  

 
Dari tabel 2 tersebut dapat digambarkan bahwa 25% mahasiswa berada pada tingkat 

academic burnout rendah. 67,9% mahasiswa berada pada tingkat academic burnout sedang. 
7,1% mahasiswa berada pada tingkat academic burnout tinggi. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa mahasiswa yang mempunyai prosentase paling banyak adalah mahasiswa yang berada 
dalam kategori tingkatacademic burnout sedang sebesar 67,9%.  

 
2. Perbedaan Tingkat Academic Burnout Mahasiswa Unikama Ditinjau Dari Jenis 

Kelamin 
Apabila ditinjau dari jenis kelamin, tingkat academic burnout mahasiswa tidak berbeda antara 

mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan. Hal ini ditunjukkan oleh hasil statistik berikut ini. 
Tabel 3. Test of Homogeneity of Variances 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,428 1 80 514 

 
Berdasarkan hasil perhitungan terlihat bahwa angka levene statistik menunjukkan 0,428 dengan 

nilai probabilitas/sig 0,514. Oleh karena probabilitas/sig lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima, 
atau kedua varians populasi adalah indentik. Sehingga analisis selanjutnya dapat dilakukan. 

 
 

Tabel 4. ANOVA 
 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 2,771 1 2,771 ,030 ,863 

Within Groups 16620,707 180 92,337   

Total 16623,478 181    

 
Terlihat bahwa nilai probabilitas/sig sebesar 0,863. Oleh karena probabilitas/sig lebih besar 

dari 0,05 maka Ho diterima atau dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan tingkat 
academic burnout antara mahasiswa berjenis kelamin laki-laki dan perempuan. 

 
3. Tingkat self-efficacy mahasiswa Unikama ditinjau dari jenis kelamin 

a. Mahasiswa laki-laki 
 

Tabel 5. Self-Efficacy laki-laki 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

VValid Rendah 12 20,0 20,0 20,0 

Sedang 26 43,3 43,3 63,3 

Tinggi 22 36,7 36,7 100,0 

Total 60 100,0 100,0  

 

Dari tabel tersebut dapat digambarkan bahwa 20% mahasiswa berada pada tingkat self-
efficacy rendah. 43,3% mahasiswa berada pada tingkat self-efficacy sedang. 36,7% mahasiswa berada 
pada tingkat self-efficacy tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang mempunyai 
prosentase paling banyak adalah mahasiswa yang berada dalam kategori tingkat self-efficacy sedang 
sebesar 43,3%.  

b. Mahasiswa perempuan 
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Tabel 6. Self-Efficacy Perempuan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

VValid Rendah 19 13,7 13,7 13,7 

Sedang 94 67,6 67,6 81,3 

Tinggi 26 18,7 18,7 100,0 

Total 139 100,0 100,0  

 
Dari tabel tersebut dapat digambarkan bahwa 13,7% mahasiswa berada pada tingkat self-

efficacy rendah. 67,6% mahasiswa berada pada tingkat self-efficacy sedang. 18,7% mahasiswa berada 
pada tingkat self-efficacy tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang mempunyai 
prosentase paling banyak adalah mahasiswa yang berada dalam kategori tingkat self-efficacy sedang 
sebesar 67,6%. 

 
4. Perbedaan Tingkat Self-efficacy Mahasiswa Unikama Ditinjau Dari Jenis Kelamin 

Ditinjau dari jenis kelamin, tingkat self-efficacy mahasiswa tidak menunjukkan adanya perbedaan 
antara mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan. Hal ini ditunjukkan oleh hasil statistik 
berikut ini. 

Tabel 7. Test of Homogeneity of Variances 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,020 1 182 ,314 

 
Nilai levene statistic adalah 1,020 dengan nilai probabilitas/sig 0,314. Oleh karena 

probabilitas/sig lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima, atau kedua varians populasi adalah 
indentik. Sehingga analisis selanjutnya dapat dilakukan. Setelah mengetahui bahwa varians populasi 
adalah identik, dilanjutkan dengan penghitungan Anova yang terdapat pada tabel 4.10 sebagai 
berikut: 

 
Tabel 8. ANOVA 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1280,267 1 1280,267 4,166 ,043 

Within Groups 55931,102 182 307,314   

Total 57211,370 183    

 
Probabilitas/sig sebesar 0,043. Oleh karena probabilitas/sig lebih besar dari 0,05 maka Ho 

diterima atau dapat disimpulkan bahwa tingkat self-efficacy antara mahasiswa berjenis kelamin laki-laki 
dan perempuan adalah sama atau tidak ada perbedaan. 
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5. Hubungan Antara Academic Burnout Dan Self-efficacy Mahasiswa Unikama 

Tabel 9. Correlations 

 Academic_Burnout Self_Efficacy 

Academic_Burnout Pearson Correlation 1 ,033 

Sig. (2-tailed)  ,654 

N 182 182 

Self_Efficacy Pearson Correlation ,033 1 

Sig. (2-tailed) ,654  

N 182 184 

 
Koefisien korelasi academic burnout dengan self-efficacy sebesar 0,033 yang berarti lemah. 

Selanjutnya, nilai signifikansi 0,654 yang berarti lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima, yang 
artinya academic burnout tidak berhubungan dengan self-efficacy. 

Academic burnout mengacu pada stres, beban atau faktor psikologis lainnya, karena proses 
pembelajaran yang diikuti mahasiswa, sehingga menunjukkan keadaan kelelahan emosional, 
kecenderungan untuk depersonalisasi, dan perasaan prestasi pribadi yang rendah (Yang, 2004) 
Academic burnout berkorelasi dengan sejumlah variabel psikologis, salah satunya adalah self-efficacy 
(Arlinkasari & Akmal, 2017). Rahmati (Arlinkasari & Akmal, 2017; Charkhabi et al., 2013) 
menyebut bahwa mahasiswa yang tidak memiliki self-efficacy yang memadai menjadi rentan terhadap 
academic burnout dan kurang memiliki kemampuan untuk beradaptasi. (Ugwu, 2013) menyarankan 
agar mahasiswa memiliki self-efficacy yang memadai, sehingga terlindung dari potensi academic burnout.   

Rahmati (Arlinkasari & Akmal, 2017) mengatakan bahwa mahasiswa yang tidak memiliki 
academic self-efficacy yang memadai menjadi rentan terhadap academic burnout dan kurang memiliki 
kemampuan untuk beradaptasi. Mahasiswa dengan academic self-efficacy yang baik dapat 
menghasilkan dan mampu menguji berbagai alternatif tindakan ketika mahasiswa tidak mencapai 
keberhasilan pada awalnya. Mahasiswa dengan tingkat academic self-efficacy yang tinggi ketika 
menghadapi masalah akademik tidak akan mudah menyerah dan mencoba untuk menemukan 
solusi yang tepat untuk memecahkan masalah mahasiswa (Y.-L. Wang & Tsai, 2016). Sebaliknya 
mahasiswa dengan academic self-efficacy yang rendah cenderung menilai masalah lebih sulit daripada 
yang sebenarnya, lebih rentan terhadap stres, depresi dan memiliki kemampuan pemecahan 
masalah yang kurang baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa academic self-efficacy ikut berperan dalam 
menurunkan academic burnout pada mahasiswa (Arlinkasari & Akmal, 2017) 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara academic self-
efficacy dengan academic burnout. Adanya korelasi tersebut membuktikan bahwa academic self-efficacy 
mempunyai peran penting terhadap academic burnout pada mahasiswa. Hal tersebut sesuai dengan 
hipotesis yang diajukan peneliti bahwa semakin tinggi academic self-efficacy maka akan semakin rendah 
academic burnout pada mahasiswa. Sebaliknya semakin rendah academic self-efficacy maka semakin 
rendah academic burnout yang dimiliki mahasiswa. Academic self-efficacy merupakan suatu variabel yang 
memiliki sumbangan negatif terhadap academic burnout. Hasil penelitian ini mendukung penelitian 
sebelumnya yang dilakukan (Arlinkasari & Akmal, 2017) yang menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang negatif antara academic self-efficacy dengan academic burnout.  

Menurut Zajacova et al. (2005) academic self-efficacy mengacu pada keyakinan mahasiswa 
terhadap kemampuan mahasiswa dalam melaksanakan tugas–tugas akademik seperti 
mempersiapkan diri untuk ujian dan menyusun makalah. Mahasiswa dengan academic self-efficacy yang 
baik dapat menghasilkan dan mampu menguji berbagai alternatif tindakan ketika mahasiswa tidak 
mencapai keberhasilan pada awalnya. Mahasiswa dengan tingkat academic self-efficacy yang tinggi 
ketika menghadapi masalah akademik tidak akan mudah menyerah dan mencoba untuk 
menemukan solusi yang tepat untuk memecahkan masalah mahasiswa (Arlinkasari & Akmal, 2017; 
Charkhabi et al., 2013; Rahmati, 2015). Menurut (Ifdil et al., 2019; Ugwu, 2013) ada empat dimensi 



 Jurnal Prakarsa Paedagogia 
Vol. 4 No. 2, Desember 2021 Hal. 373-384 

 

 

Permatasari, dkk (Studi Academic Burnout…) 

 

380 ISSN  2620-9780 (Online), 
 2621-5039 (Cetak) 

dari academic self-efficacy, yaitu: (a) Interaction at school, (b) Academic performance out of class, (c) Academic 
performance in class, (d) Managing work, family, and school. Dimensi interaction at school adalah dimensi 
yang membahas mengenai keyakinan individu tentang kemampuan diri untuk berinteraksi dengan 
orang-orang yang terlibat di perguruan tinggi (Ugwu, 2013). Individu dengan kemampuan interaction 
at school yang baik akan mampu untuk berinteraksi dengan orang-orang di perguruan tinggi, seperti 
berbicara dengan professor atau dosen saat berada di lingkungan kampus, dapat mencari 
pertolongan dan mencari informasi di kampus, mampu dan tidak malu untuk berbicara dengan 
staf kampus, berpartisipasi dalam diskusi kelas secara aktif, dan memahami peraturan di kampus 
dengan baik.  

Hal ini diperkuat dengan penuturan subjek di lapangan yaitu saat mengikuti proses 
perkuliahan subjek selalu berusaha untuk mengajukan pertanyaan kepada dosen dan mencoba 
untuk berpartisipasi dengan baik dalam diskusi kelas sehingga subjek dapat mendapatkan informasi 
yang dibutuhkan dengan baik. Subjek juga menuturkan bahwa subjek dapat berinteraksi dengan 
staf kampus untuk mendapatkan informasi mengenai peraturan kampus sehingga subjek dapat 
memahami peraturan yang ada di kampus dengan baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek 
mampu dan tidak menarik diri secara sosial dengan lingkungannya sehingga subjek tidak merasa 
frustasi di kampus dan tidak membuat kepedulian subjek pada orang lain berkurang walaupun 
subjek melakukan aktivitas di berbagai tempat yaitu seperti di tempat kerja dan di universitas.  

Pada dimensi academic performance out of class mengacu pada keyakinan mahasiswa dalam 
menampilkan kemampuan dirinya selama di luar perkuliahan (Zajacova et al., 2005) (Charkhabi et 
al., 2013). Individu dengan kemampuan academic performance out of class yang baik akan menampilkan 
kemampuan dirinya dalam hal belajar secara mandiri, membaca dan fokus pada bacaan yang 
diperlukan, menuliskan makalah, menyelesaikan tugas tepat waktu, mempersiapkan ujian dengan 
baik, meningkatkan kemampuan dalam membaca dan menulis, meneliti makalah, dan memahami 
buku yang dipelajari (Zajacova et al., 2005). Sehingga mahasiswa yang memiliki academic performance 
out of class yang baik memiliki keyakinan yang tinggi dan selalu berusaha mengembangkan potensi 
diri secara maksimal serta menunjukan yang terbaik dari dirinya dibuktikan dengan sebuah 
pencapaian prestasi. Hal ini sangat mempengaruhi kesuksesan dalam belajar dan bekerja, dalam 
lingkungan keluarga, dan hubungan sosial dengan orang lain (Komara, 2016).  

Hal ini diperkuat dengan penuturan subjek di lapangan yang mengatakan bahwa subjek 
mampu untuk menyelesaikan tugas tepat waktu sesuai deadline dan subjek juga mampu 
menyelesaikan tugas laporan dengan baik sesuai dengan perintah dosen.Subjek juga menuturkan 
bahwa subjek selalu berusaha untuk mengatur diri seperti membuat jadwal untuk menyelesaikan 
tugas-tugas kuliah agar dapat terselesaikan dengan baik dan maksimal sehingga hal tersebut tidak 
membuat ketertarikan subjek terhadap perkuliahan berkurang walaupun kuliah sambil bekerja 
menguras pikiran dan tenaganya.Dengan mengatur diri, subjek tidak merasa mudah lelah sepulang 
dari mengikuti kelas perkuliahan walaupun ketika bangun di pagi hari subjek terkadang merasa letih 
ketika membayangkan tugas-tugas yang harus di hadapi pada hari tersebut di kelas. 

Dimensi academic performance in class adalah keyakinan mahasiswa dalam menampilkan 
dirinya ketika mengikuti perkuliahan (Zajacova et al., 2005). Individu dengan academic 
performance in class yang optimal akan menampilkan kemampuannya dalam mengerjakan ujian 
dengan baik, mengikuti beberapa ujian pada minggu yang sama, meraih peringkat yang diinginkan, 
dan mengikuti kelas yang dianggapnya berat dengan baik (Zajacova et al., 2005). Menurut Noble 
et al., (2008), academic performance in class yang optimal berhubungan dengan peningkatan hasil 
akademik, kehadiran di sekolah atau perguruan tinggi, perilaku prososial, keamanan sekolah atau 
perguruan tinggi dan kesehatan mental.  

Hal ini diperkuat dengan penuturan subjek di lapangan yang menyatakan bahwa subje 
kselalu berusaha untuk mengatur waktu belajar dalam mempersiapkan ujian dengan maksimal agar 
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mampu mengerjakan ujian dengan baik sehingga subjek dapat meraih IPK yang 
ditargetkannya.Namun subjek juga menuturkan bahwa terkadang subjek kurang antusias dengan 
studinya karena kuliah sambil bekerja membuat pikirannya terbagi-bagi dan membuat subjek 
merasa terbebani dengan ujian di perkuliahan, namun hal tersebut tidak membuat subjek merasa 
bosan untuk mengikuti aktivitas di perkuliahan.  

Dimensi yang terakhir yaitu dimensi managing work, family, and school. Dimensi ini membahas 
mengenai keyakinan mahasiswa dalam mengatur pekerjaan, keluarga, dan perkuliahan secara 
efektif. Menurut Fisher dkk. (Ifdil et al., 2019) managing work, family, and school merupakan hal yang 
dilakukan individu dalam membagi waktu baik di tempat kerja dan aktivitas lain di luar kerja yang 
di dalamnya terdapat individual behaviour dimana hal ini dapat menjadi sumber konflik pribadi 
dan menjadi sumber energi bagi diri sendiri. Individu yang memiliki managing work, family, and school 
yang baik dapat mengatur waktu dengan baik, dapat menyelesaikan tugas diperkuliahan dan 
pekerjaan tepat waktu, dapat mengatur waktu luang untuk keluarga, sehingga individu akan dapat 
bekerja dengan baik sesuai dengan tanggung jawab yang ada dan memiliki kedisiplinan dalam 
mengurus perkuliahan maupun pekerjaan (Wenno, 2018).  

Hal ini diperkuat dengan penuturan subjek di lapangan yang menyatakan bahwa 
subjekselalu berusaha untuk mampu mengatur segala hal dengan baik di berbagai aktivitas yang 
dilakukannya walaupun subjek kuliah sambil bekerja. Subjek berusaha untuk mengatur waktu 
dengan baik dan berusaha untuk meluangkan waktu belajar meskipun disibukkan dengan 
pekerjaan. Namun subjek juga menuturkan bahwa subjek terkadang merasa tidak mampu untuk 
mengerjakan tugas kuliah yang datang secara bersamaan karena subjek juga disibukkan dengan 
tugas pekerjaannya. Tugas-tugas yang datang secara bersamaan tersebut terkadang membuat subjek 
kurang bersemangat untuk mengerjakan tugasnya, dan hal tersebut membuat subjek pesimis untuk 
dapat menyelesaikan studinya tepat waktu. 

 
Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya 
dapat disimpulkan bahwa secara umum subjek penelitian memiliki Self-efficacy dan Academic 
Burnout yang tergolong sedang. Hal ini ditunjukkan dengan hasil kategorisasi sedang yang 
dominan sebesar (X = 68,19%) dan (Y = 65,16%). Hasil dari hipotesis R = -0.616 penelitian ini 
yaitu diterima yang berarti “ Ada hubungan negatif yang signifikan antara Self-efficacy terhadap 
Academic Burnout pada mahasiswa Universitas PGRI Kanjuruhan Malang . Dengan arah 
hubungan yang negatif ini bermakna “Semakin tinggi Self-efficacy maka Academic Burnout pada 
mahasiswa rendah begitupun sebaliknya semakin rendah Self-efficacy maka Academic Burnout pada 
mahasiswa tinggi”. 
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